JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 1, Nomor 4, Juli 2022, Hal 374-383 ®
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

Jumnal Sistem Informasi TGD

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kualitas Getah Karet
Menggunakan Metode COPRAS

Novi Indria Ningrum?!, Azanuddin?, Devri Suherdi®

1 Sistem Informasi, 2 Sistem Komputer, 3 Sistem Informasi STMIK Triguna Dharma
Email: *noviindria2018@gmail.com, 2 Azanuddintgd@email.com, 2 devrisuherdil0@gmail.com
Email Penulis Korespondensi: noviindria2018@gmail.com

Abstrak

Provinsi sumatera utara merupakan penghasil getah karet yang cukup besar dan memiliki banyak perusahaan pengolahan getah karet
baik milik swasta maupun badan pemerintah, untuk menjaga mutu dan kualitas yang dimiliki getah karet para perusahaan harus
memperhatikan peningkatan kualitas kinerja para karyawannya agar tetap dapat menghasilkan dan mempertahankan getah karet yang
berkualitas. Namun, yang terjadi saat ini justru berkurangnya kualitas getah karet dikarenakan kurangnya pemahaman tentang
bagaimana merawat tanaman karet yang berpengaruh terhadap getahnya. seperti pemupukan, teknik budidaya, terutama pemisahan
jenis produksi. Para petani diperkebunan melakukan penyadapan/pengumpulan getah masih berdasarkan feeling (firasat) dan tidak
berdasarkan kriteria Sehingga dapat menimbulkan hasil yang tidak konsisten dan hasil yang kurang akurat, Maka dari itu dibangunlah
sebuah Sistem Pendukung Keputusan yang dapat melakukan penilaian terkait kualitas getah karet berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Sistem ini nantinya akan dikombinasikan dengan metode Complex Proportional Assessment atau COPRAS sebagai metode
komputasi. Metode ini memilih keputusan yang terbaik dan memiliki kemampuan untuk memperhitungkan kriteria positif
(menguntungkan) dan kriteria negatif (tidak menguntungkan). Hasil yang diperoleh adalah terciptanya sebuah sistem pendukung
keputusan yang akan memberikan output (keluaran) berupa urutan dari kualitas getah karet dari mulai nilai yang tertinggi hingga
terendah dalam bentuk perangkingan.

Kata Kunci: COPRAS, Getah Karet, Hevea Brasiliansis, Kriteria, Sistem Pendukung Keputusan,

1. PENDAHULUAN

Tanaman karet adalah tanaman perkebunan penting penghasil getah karet (Hevea brasiliensis). Getah karet merupakan
suatu getah yang didapat dari batang pohon karet. Getah karet merupakan salah satu komuditas unggulan di Indonesia.
Biasanya kualitas getah karet di tentukan oleh kadar karet kering (KKK) yang tinggi dengan kandungan air yang rendah.
Kadar karet kering juga dapat di jadikan parameter untuk menilai produktivitas pohon karet. Pohon yang baik akan
menghasilkan kadar lateks yang tinggi [1]. Saat ini permintaan lateks terus meningkat, maka diperlukan usaha untuk
meningkatkan produksi karet yang berkualitas dengan melakukan upaya-upaya yaitu pembersihan mangkuk menyadap,
membersihkan ember penampung, menjaga getah dari kotoran seperti tatal daun dan ranting, pemisahan jenis produksi,
dan menggunakan penyadap terlatih [2].

Pemilihan getah yang kualitasnya baik didapat dari jenis bibit pohon, pemupukan yang dilakukan secara rutin, musim
atau kondisi alam seperti hujan yang terlalu sering membuat banjir dan membuat produksi karet berkurang. Selain kondisi
alam juga harus memperhatikan suhu lingkungan, kelembapan, jenis tanah yang baik, pH tanah serta perawatan dan
penanganan saat penyadapan Getah [3]. Kemudian getah yang berkualitas dapat langsung dilihat dari umur pohon, waktu
saat mengumpulkan getah, kadar karet kering (KKK) dan getah yang warna getahnya kuning dan pengeluaran getah dari
batang kurang cepat/lambat. Dan getah yang kualitasnya sedang adalah getah yang warna getahnya putih dan pengeluaran
getah dari batang sedikit deras, tapi getah batang yang deras kebanyakan getah yang kualitasnya kurang baik dan
mempunyai warna getah yang sedikit hitam [4].

Namun, masalah yang terjadi saat ini pada PT. Murida yaitu berkurangnya kualitas getah karet dikarenakan kurangnya
pemahaman tentang bagaimana merawat tanaman karet yang berpengaruh terhadap getahnya. seperti pemupukan, teknik
budidaya, terutama pemisahan jenis produksi. Para petani diperkebunan PT. Murida melakukan
penyadapan/pengumpulan getah masih berdasarkan feeling(firasat) atau tidak berdasarkan kriteria dan hasil getah yang
sudah dikumpulkan dicampur menjadi satu tempat. Sehingga dapat menimbulkan hasil yang tidak konsisten dan hasil
yang kurang akurat, sehingga dibutuhkan suatu sistem evaluasi (evaluation system) yang dapat mengatasi masalah
tersebut diantaranya yaitu Sistem Pendukung Keputusan. Pada penerapannya Sistem ini menggunakan metode Complex
Propotional Assessment (COPRAS) dalam pengambilan keputusan pemilihan getah (Hevea brasiliansis) karet terbaik.

Metode COPRAS memilih keputusan yang terbaik dan memiliki kemampuan untuk memperhitungkan kriteria positif
(menguntungkan) dan kriteria negatif (tidak menguntungkan) [5].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu proses dalam memperoleh data dan pengumpulan data dari berbagai informasi,
baik melalui studi literatur (penelitian kepustakaan) maupun melalui studi lapangan, serta melakukan pengolahan data
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untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang diteliti. Dalam metode penelitian pada Sistem Pendukung Keputusan
untuk menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis) karet terdapat beberapa bagian penting, yaitu sebagai berikut ;
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
1. Pengamatan Langsung (Observasi)
2. Wawancara (Interview)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode COPRAS dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan

2.2 Getah Karet

Getah karet merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia, oleh karena itu pengembangan kualitas karet
merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena mutu yang baik akan menghasilkan produk yang baik juga. Pohon yang
baik akan menghasilkan getah karet dengan kadar lateks yang tinggi [6]. Karet juga salah satu komoditas ekspor Indonesia
yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. Berikut ini adalah gambar dari getah karet
(Hevea brasiliansis) [7].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi
terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan dan pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan tidak terstruktur [8]. Pada dasarnya SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap pengambilan
keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alernatif [9].

Sementara, pada penelitian lainnya meyebutkan Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan cara pendekatan
sistematis terhadap masalah yang dilakukan melalui sebuah proses mengumpulkan sebuah data menjadi sebuah informasi,
disertai penambahan faktor-faktor yang sangat perlu dalam mempertimbangkan penentuan suatu keputusan [10].

2.4 Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) menggunakan peringkat bertahap dan mengevaluasi prosedur
alternatif dalam hal signifikansi dan tingkat utilitas [11]. Metode COPRAS merupakan metode yang dapat digunakan
untuk menghitung tingkat utilitas alternatif dan menunjukkan sejauh mana satu alternatif lebih baik atau lebih buruk dari
pada alternatif lain yang diambil untuk perbandingan [12].

Berikut ini merupakan tahapan penyelesaian masalah dengan menggunakan metode COPRAS [13]:

1. Membuat tabel atau matriks dari data alternatif yang didapatkan.

xll xlz e xln
X1 Xz e Xp
X=[xl . =
mxn
Xm1 Xmz Xmn

2. Lakukan normalisasi terhadap matriks yang sudah dibuat.

m
R=[r] = xj/ qu
i=1
3. Mengkalikan dengan bobot.
D=[yjl=ry-,i=1,..,mj=1,...,n

4. Melakukan perhitungan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan.

n n
Sei = ZJ’+ij S = Zy—ij
= =

5. Menghitung rasio relatif antar kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang merugikan.
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1- Zﬁls—i .
S arsy

6. Menghitung tingkatan utilitas pada setiap alternatif.
U, = Qi

Qm ax

1,...m

- 100%

i merupakan alternatif ke-i, Q merupakan nilai rasio relatif pada tahap kelima. Qmax merupakan nilai maksimal dari
seluruh Q dari seluruh alternatif.0020 Hasil tahap keenam ini akan menghasilkan persentase untuk setiap alternatif.
Nilai Qmax akan sama dengan nilai Q pada suatu alternatif maka nilai persentase alternatif tersebut pasti 100%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode COPRAS

Penerapan Metode COPRAS merupakan langkah penyelesaian terkait menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis)
dengan mengunakan metode COPRAS. Berikut ini merupakan data kriteria penilaian dari Sistem Pendukung Keputusan
menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis) karet menggunakan Metode COPRAS:

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian

No. Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis
1 C1 Umur Pohon Benefit 0,10
2 Cc2 Waktu Penyadapan Cost 0,20
3 C3 kadar karet kering (KKK) Benefit 0,25
4 C4 Warna Benefit 0,23
5 C5 Tekstur Benefit 0,22

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian dari Sistem Pendukung Keputusan menentukan kualitas getah (Hevea
brasiliansis) karet menggunakan metode COPRAS:

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian

No Nama Getah Umur Waktu KKK Warna Tekstur
Karet Pohon Penyadapan
1 Getg%'\};am Kurang Baik 06.20 Baik Putih Kental
p | CetahKaret Baik 06.00 Baik Kuning Kental
3 Getﬁggaret Prioritas 05.45 Buruk Kuning Kental
4 Getah Karet Baik 07.10 Buruk Kuning Kental
Kusen
5 Getah Karet Buruk 06.15 Buruk Hitam atau Kental
GT pekat
6 GetaBé(aret Kurang Baik 06.00 Buruk Putih Cair
7 Getah PB 260 Prioritas 08.25 Baik Kuning Kental
o Getah PB 330 Baik 06.15 Kurzfmg Hitam atau Cair
Baik pekat
9 Getah PB 340 Prioritas 07.15 Baik Kuning Cair
10 | Getah PB 217 Baik 07.30 Buruk H"g:?(;ta“ Kental

1. Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Penilaian

Berikut ini merupakan data bobot penilaian setiap kriteria dari Sistem Pendukung Keputusan menentukan kualitas
getah (Hevea brasiliansis) karet menggunakan metode COPRAS:
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b. Kedisiplinan
Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria Umur Pohon:

Tabel 3. Bobot Kriteria Umur Pohon

No Umur Pohon Keterangan Bobot Penilaian
1 10 — 14 Tahun Prioritas 4

2 6 — 10 Tahun Baik 3

3 <5 Tahun Kurang Baik 2

4 >20 Tahun Buruk 1

c. Waktu Penyadapan
Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria waktu penyadapan:

Tabel 4. Bobot Kriteria waktu penyadapan

No Waktu Penyadapan Bobot Penilaian
1 Jam 5 — 6 pagi 2
2 Diatas jam 6 pagi 1

d. Kadar Karet Kering (KKK)
Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria KKK:

Tabel 5. Bobot Kriteria KKK

No KKK Keterangan Bobot Penilaian
1 55 - 65% Baik 3
2 <55% Kurang Baik 2
3 >65% Buruk 1

e. Warna
Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria Warna:

Tabel 6. Bobot Kriteria warna

No Warma Bobot Penilaian
1 Kuning 3
2 Putih 2
3 Hitam atau pekat 1

f. Tekstur
Berikut ini merupakan bobot penilaian dari kriteria Tekstur:

Tabel 7. Bobot Kriteria Tekstur

No Tekstur Keterangan Bobot Penilaian
1 Kental Baik 2
2 Cair Kurang Baik 1

Jumnal Sistem Informasi TGD
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2. Membentuk Matriks Keputusan Berdasarkan Kriteria.
Dari konversi alternatif yang telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah dengan membentuk matriks keputusan
berdasarkan masing-masing kriteria. Maka di dapatkan matriks keputusan sebagai berikut :

R R R R NRLRPRNDNRE
P WNWR R R R WW
R Wk WONRFE WWWwN
NP, R NFEPFNDNMDNDNDDN

WA WA NRF WD WN

29 13 19 22 17
3. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan
Berikut ini adalah normalisasi matriks keputusan dari alternatif sesuai dengan jenis kriterianya menggunakan rumus

X..
Xy = g
=17y

Berikut ini merupakan hasil dari normalisasi matriks keputusan:

r0,0690 0,0769 0,1579  0,0909 0,11767
0,1034 0,1538  0,1579  0,1364 0,1176
0,1379 0,1538  0,0526  0,1364 0,1176
0,1034 0,0769  0,0526  0,1364 0,1176
0,0345 0,0769 00526  0,0455 0,1176
71 0,0690 0,1538  0,0526 0,0909 0,0588

0,1379 0,0769  0,1579  0,1364 0,1176

0,1034 0,0769  0,1053  0,0455  0,0588

0,1379 0,0769  0,1579  0,1364  0,0588
[ 0,1034 0,0769  0,0526 0,0455  0,1176

4. Menghitung Nilai Matriks Normalisasi Terbobot.
Menentukan matriks keputusan matriks keputusan berbobot yang ternormalisasi, dengan menggunakan persamaan

Dari perhitungan diatas maka diperoleh matriks D;;

10,0069 0,0154 0,0395 0,0209 0,02591
0,0103 0,0308 0,0395 0,0314 0,0259
0,0138 0,0308 0,0132 0,0314 0,0259
0,0103 0,0154 0,0132 0,0314 0,0259
0,0034 0,0154 0,0132 0,0105 0,0259
D;; = 10,0069 0,0308 0,0132 0,0209 0,0129
0,0138 0,0154 0,0395 0,0314 0,0259
0,0103 0,0154 0,0263 0,0105 0,0129
0,0138 0,0154 0,0395 0,0314 0,0129
0,0103 0,0154 0,0132 0,0105 0,0259
L Max Min Max Max Max -

5. Melakukan perhitungan pada kriteria menguntungkan (Benefit) dan merugikan (Cost).
Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan pada kriteria Benefit dan Cost untuk masing-masing alternatif

dengan menggunakan persamaan S.; = Y7y +;; untuk kriteria Benefitdan S_; = ¥y —;; untuk kriteria yang Cost.
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S+i= (C1+C3+C4 +C5)

A, =0,0069 +0,0395 + 0,0209 + 0,0259 = 0,0932 A =0,0069 +0,0132 +0,0209 +0,0129 = 0,0539
A, =0,0103 +0,0395 + 0,0314 + 0,0259 = 0,1071 A, =0,0138 + 0,0395 + 0,0314 + 0,0259 = 0,1106
A, =0,0138 +0,0132 + 0,0314 + 0,0259 = 0,0843 Ag =0,0103 + 0,0263 + 0,0105 + 0,0129 = 0,0600
A, =0,0103 +0,0132 + 0,0314 + 0,0259 = 0,0808 Ay, =0,0138 +0,0395 +0,0314 +0,0129 = 0,0976
As =0,0034+ 0,0132 + 0,0105 + 0,0259 = 0,0531 Ao =0,0103 + 0,0132 + 0,0105 + 0,0259 = 0,059
S_; =C2

A, =0,0154 As =0,0308

A, =0,0308 A, =0,0154

A; =0,0308 Ag =0,0154

A, =0,0154 A, =0,0154

As =0,0154 Ay =0,0154

6. Perhitungan Bobot Relatif Pada setiap alternatif
Kemudian melakukan perhitungan bobot relatif pada setiap alternatif dengan menggunakan persamaan SL danS_; *
-1

Total SL seperti dibawah ini :

-1

Tabel 8. Perhitungan Bobot Relatif Tiap Alternatif

Alternatif 1/8_; S_;*totaldaril/S_;

Ay 1/0,0154 = 0,0154 * 551,9842= 8,5000

A, 1/0,0308 = 32,4675 0,0308 * 551,9842= 17,0000

Asg 1/0,0308 = 32, 4675 0,0308 * 551,9842= 17,0000

A, 1/0,0154 = 64,9351 0,0154 * 551,9842= 8,5000

As 1/0,0154 = 64,9351 0,0154 * 551,9842= 8,5000

Ag 1/0,0308 = 32,4675 0,0308 * 551,9842= 17,0000

A, 1/0,0154 = 64,9351 0,0154 * 551,9842= 8,5000

Ag 1/0,0154 = 64,9351 0,0154 * 551,9842= 8,5000

Ag 1/0, 0154 = 64,9351 0,0154 * 551,9842= 8,5000
Aso 1/0, 0154 = 64,9351

0,0154 * 551,9842= 8,5000
Total 551,9842

7. Menentukan prioritas alternatif ( Q; ) dari setiap alternatif dengan persamaan S,; + % hasilnya yaitu
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sebagai berikut ;

0,20

Q1 =0,0032 + ——-=0,0932+0,0236 =0,1168 Q7 =

_ 020 _ _
Q,=0,1071 + 770000 - 0,1071+0,0118=0,1189 Qg =

_ 0,20
Qs =0,0843 + 17,0000

=0,0843 + 0,0118=0,0961 Qo = 0,0976 + —22
8,5000

Jumnal Sistem Informasi TGD

0,1106 + ——-=0,1106 + 0,0236= 0,1342

0,0600 + 2 =0,0600 + 0,0236=0,0836

=0,0976 + 0,0236=0,1212

Q, =0,0808 t oos =0,0808 + 0,0236= 0,1044 Q10 =0, 0599+ =0,0599 + 0,0236 = 0,0835

Qs =0,0531 * 2000 = =0,0531 + 0,0236= 0,0767

Qe = 0,0539 + —2°_ = 0,0539 + 0,0118= 0,0657
17,0000

Nilai Max Q; = 0,1342

8. Perhitungan utilitas kuantitatif (U;) untuk setiap alternatif dengan menggunakan persamaan [

hasil sebagai berikut:

U, = Ei;jz *100 % =0,8703 * 100 % =87,03% U, =
, = gi;ij * 100 % =0,8860 * 100 % = 88,60 % U, =
Us = 2232 *100% =0,7161*100%=7161% Ug=
U, = 2121‘2* *100 % =0,7779 *100% =77,79% U, =
Us = gg;z *100 % =0,5715*100% =57,15% U, =

Qmax

0,0657
0,1342

*100 % =0,4896 * 100 % = 48,96 %

0,1342
0,134

*100 % =1,0000 * 100 % = 100%

90836 % 100 % =0,6230 * 100 % = 62,30 %
0,1342
01212 4 14 0 = 0,9031 * 100 % = 90,31 %
01342

0,0835
0,13

*100%—06222*100%—6222%

9. Melakukan Perangkingan Hasil Perhitungan Metode COPRAS.

Setelah proses perhitungan nilai akhir selesai maka hasil yang didapat dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Perangkingan Alternatif

No Kode Nama Getah Karet Nilai Akhir Peringkat
1 AQ7 Getah PB 260 100% Peringkat 1
2 A09 Getah PB 340 90,31% Peringkat 2
3 A02 Getah Karet IRR 88,66% Peringkat 3
4 A01 Getah Karet PBM 87,03% Peringkat 4
5 A04 Getah Karet Kusen 77,79% Peringkat 5
6 A03 Getah Karet IRC 71,61% Peringkat 6
7 A08 Getah PB 330 62,30% Peringkat 7
8 Al0 Getah PB 217 62,22% Peringkat 8
9 A05 Getah Karet GT 57,15% Peringkat 9
10 A06 Getah Karet PB 48,96% Peringkat 10

] x 100% dengan

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kualitas getah karet terbaik adalah dengan jenis getah karet Getah PB 260

dengan kode alternatif A07.
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3.2 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop menggunakan
Microsoft Visual Studio 2008 dan database Microsoft Access 2010.
a. Form Login
Form login berfungsi sebagai validasi akses dari admin untuk masuk kedalam sistem, pada form login terdapat
username dan password yang dapat di input sebagai data validasi.

Gambar 1. Tampilan Form Login
b.  Form Menu Utama
Form Menu Utama berfungsi sebagai halaman navigasi untuk membuka menu-menu yang lainnya..

T

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kualitas Getah (Hevea Brasiliansis) Karet
Menggunakan Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS)
Pada PT. Murida Bosar Maligas Kab. Simalungun

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama
c.  Form Data Alternatif
Form Data Alternatif berfungsi untuk mengelola data alternatif seperti menampilkan, menyimpan, menghapus dan
mengubah data alternatif pada sistem.

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kualitas Getah (Hevea Brasiliansis) Karet
Menggunakan Metode Complex Propartional Assessment (COPRAS)
Pada PT. Murida Bosar Maligas Kab. Simalungun

nyadapan

aret Kering (KKK)

Gambar 3. Tampilan Form Data Alternatif

d. Form Data Kriteria
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Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data kriteria seperti menampilkan dan mengubah data kriteria pada
sistem.

Gambar 4. Tampilan Form Data Kriteria

e. Form Proses COPRAS
Form Proses COPRAS berfungsi untuk melakukan proses perhitungan menentukan kualitas getah (Hevea

brasiliansis) karet menggunakan metode COPRAS.

Gambar 5. Tampilan Form Proses COPRAS

f.  Form Laporan
Form Laporan berfungsi untuk menampilkan laporan keputusan dengan menggunakan metode COPRAS terkait

menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis) karet.

PL. MURLIIDA

PO Pasar Baru - 21183 FAN 06ZI435195 S umatera U tara

litas geram laretpacss DT Muriss

e o=

wo.oo e Foring kot 1

EEETE Paringkar

BR.so e Forngkat

aros e [ErrTpe—r—

e

PR

Gambar 6. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN
Dalam proses menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis) karet dilakukan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya yang terdiri dari waktu penyadapan, kadar karet kering (KKK), umur pohon, tekstur dan warna.
Untuk merancang sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas getah (Hevea brasiliansis) karet menggunakan
metode COPRAS diawali dengan pengumpulan data alternatif yang kemudian dikonversi sesuai dengan masing-masing
bobot kriteria yang telah ditetapkan dan kemudia dihitung dengan menggunakan metode ARAS. Dari hasil perhitungan
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menggunakan metode ARAS hasil pada sistem sama dengan hasil manual dengan menggunakan metode ARAS vyaitu
alternatif dengan jenis getah karet Getah PB 260 dengan nilai 100%.
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